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A B S T R A K 

Penanaman nilai tanggung jawab pada siswa sekolah dasar memerlukan metode 

pembelajaran yang menarik dan bermakna agar mudah dipahami serta 

diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan penerapan metode storytelling, mengetahui dampaknya 

terhadap penanaman nilai tanggung jawab, serta mengidentifikasi faktor-faktor 

yang menghambat pelaksanaannya pada siswa kelas V di SDN 1 Rahabite, 

Kabupaten Kolaka, Sulawesi Tenggara. Penelitian menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan jenis deskriptif. Data dikumpulkan melalui observasi, 

wawancara, dan dokumentasi, kemudian dianalisis melalui reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa metode storytelling diterapkan melalui penyampaian cerita bermuatan 

keteladanan yang dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari dan diperkuat melalui 

pemberian tugas. Metode ini meningkatkan pemahaman, minat belajar, 

keaktifan, serta kemampuan siswa dalam meneladani nilai tanggung jawab. 

Namun, efektivitasnya dipengaruhi oleh keterbatasan waktu, karakteristik dan 

minat belajar siswa, kondisi lingkungan, serta ketersediaan fasilitas 

pembelajaran. 

 
A B S T R A C T 

Instilling the value of responsibility in elementary school students requires 

engaging and meaningful learning methods to facilitate understanding and 

application in daily life. This study aimed to describe the implementation of the storytelling method, examine its 

impact on fostering students' responsibility, and identify the factors hindering its implementation among fifth-

grade students at SDN 1 Rahabite, Kolaka Regency, Southeast Sulawesi. This study employed a qualitative 

descriptive approach. Data were collected through observations, interviews, and documentation and analyzed 

using data reduction, data display, and conclusion drawing. The findings revealed that the storytelling method was 

implemented by presenting stories containing exemplary values, relating them to students' daily experiences, and 

reinforcing learning through follow-up assignments. The method improved students' understanding, learning 

interest, classroom participation, and ability to practice responsible behavior. However, its effectiveness was 

influenced by time constraints, students' individual characteristics and learning interests, environmental 

conditions, and the availability of learning facilities. 

 

1. PENDAHULUAN 

Pendidikan dasar merupakan jenjang pendidikan yang memiliki peran penting dalam membentuk 

karakter peserta didik. Pada tahap ini, siswa tidak hanya memperoleh pengetahuan akademik, tetapi juga 

mengembangkan nilai, sikap, dan perilaku yang menjadi dasar pembentukan kepribadian hingga dewasa 

(Lickona, 2013). Salah satu nilai karakter yang perlu ditanamkan sejak dini adalah tanggung jawab. 

Nilai tanggung jawab mencerminkan kesadaran individu dalam melaksanakan kewajiban serta menjadi 

landasan bagi terbentuknya karakter disiplin, jujur, dan amanah (Samani & Hariyanto, 2017). Oleh 

karena itu, sekolah dasar memiliki tanggung jawab untuk mengembangkan kemampuan intelektual 
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sekaligus membentuk karakter peserta didik melalui proses pembelajaran yang bermakna (Mulyasa, 

2021). 

Kenyataannya, penanaman nilai tanggung jawab di sekolah dasar masih menghadapi berbagai 

tantangan. Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan di SDN 1 Rahabite, Kabupaten Kolaka, 

Sulawesi Tenggara, ditemukan bahwa sebagian siswa kelas V masih menunjukkan perilaku yang kurang 

mencerminkan sikap tanggung jawab. Beberapa siswa masih datang terlambat ke sekolah, menunda atau 

tidak mengerjakan tugas yang diberikan guru, serta kurang peduli terhadap kebersihan lingkungan 

sekolah. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa nilai tanggung jawab belum tertanam secara optimal 

sehingga diperlukan strategi pembelajaran yang mampu menumbuhkan kesadaran siswa untuk 

melaksanakan kewajibannya. 

Fenomena tersebut tidak hanya terjadi di SDN 1 Rahabite, tetapi juga menjadi salah satu 

tantangan dalam pendidikan di Indonesia. Penguatan pendidikan karakter masih menjadi perhatian 

utama, terlebih sejak diterapkannya Kurikulum Merdeka yang menekankan pembentukan karakter 

melalui Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) (Kemendikbudristek, 2022). Salah satu dimensi 

utama Profil Pelajar Pancasila adalah mandiri dan bertanggung jawab (Kemendikbudristek, 2022). 

Namun demikian, implementasi penguatan karakter di sekolah dasar belum sepenuhnya berjalan secara 

optimal sehingga diperlukan inovasi pembelajaran yang mampu mengintegrasikan penanaman nilai 

karakter dengan penyampaian materi pembelajaran (Suyanto, 2010). 

Dalam perspektif Islam, tanggung jawab merupakan nilai yang sangat fundamental. Allah Swt. 

berfirman: 

ََ تخَُونوُا لََ آمَنوُا الَّذِينََ أيَُّهَا يَا سُولََ اللَّّ تعَ لمَُونََ وَأنَ تمَُ  أمََاناَتكُِمَ  وَتخَُونوُا وَالرَّ  

"Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu mengkhianati Allah dan Rasul serta 

janganlah kamu mengkhianati amanat yang dipercayakan kepadamu, sedangkan kamu mengetahui." 

(QS. Al-Anfāl [8]: 27). 

Ayat tersebut menjelaskan bahwa setiap amanah harus dijaga dan dilaksanakan dengan penuh 

tanggung jawab. Amanah tidak hanya berkaitan dengan hubungan manusia kepada Allah Swt., tetapi 

juga mencakup tanggung jawab terhadap sesama manusia dan lingkungan sekitar (Kementerian Agama 

RI, 2019). 

Hal tersebut diperkuat oleh hadis Rasulullah saw.: 

ئوُلَ  وَكُلُّكُمَ  رَاع َ كُلُّكُمَ  رَعِيَّتهَِِ عَنَ  مَس   

"Setiap kalian adalah pemimpin dan setiap kalian akan dimintai pertanggungjawaban atas 

kepemimpinannya." (HR. Bukhari dan Muslim). 

Hadis tersebut menegaskan bahwa setiap individu memiliki tanggung jawab sesuai dengan 

kedudukan dan perannya masing-masing. Oleh karena itu, penanaman nilai tanggung jawab sejak usia 

sekolah dasar merupakan bagian dari implementasi ajaran Islam dalam membentuk akhlak peserta didik 

(An-Nawawi, 2018). 

Salah satu metode pembelajaran yang dapat digunakan untuk menanamkan nilai tanggung jawab 

adalah metode storytelling. Storytelling merupakan metode pembelajaran yang menyampaikan materi 

melalui cerita yang mengandung pesan moral sehingga mudah dipahami oleh peserta didik. Cerita 

mampu membangkitkan imajinasi, menarik perhatian, menumbuhkan empati, serta menghadirkan 

keteladanan melalui tokoh-tokoh yang diceritakan (Isbell et al., 2004; Miller & Pennycuff, 2008). Dalam 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam, kisah para nabi, rasul, sahabat, maupun tokoh-tokoh teladan 

Islam dapat dijadikan media untuk menanamkan nilai tanggung jawab kepada peserta didik (Majid & 

Andayani, 2012). 

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa metode storytelling efektif dalam 

mengembangkan karakter peserta didik. Storytelling berbasis kearifan lokal terbukti mampu 

meningkatkan sikap tanggung jawab anak (Nurhayati et al., 2022). Penelitian lain juga menunjukkan 

bahwa storytelling berpengaruh terhadap peningkatan karakter disiplin dan tanggung jawab serta 

memberikan kontribusi positif terhadap pembentukan karakter religius peserta didik (Sari & Khotimah, 

2021). Meskipun demikian, sebagian besar penelitian tersebut lebih banyak dilakukan pada jenjang 

pendidikan anak usia dini. Penelitian mengenai implementasi metode storytelling dalam pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam untuk menanamkan nilai tanggung jawab pada siswa sekolah dasar, khususnya 

kelas V, masih relatif terbatas. Selain itu, kajian mengenai proses implementasi, dampak, serta faktor-
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faktor yang memengaruhi keberhasilan metode tersebut juga masih memerlukan pembahasan yang lebih 

mendalam. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, diperlukan suatu upaya yang dapat mengoptimalkan 

penanaman nilai tanggung jawab melalui pembelajaran yang menarik dan sesuai dengan karakteristik 

perkembangan siswa sekolah dasar. Salah satu alternatif yang dapat diterapkan adalah penggunaan 

metode storytelling dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Melalui penyampaian kisah-kisah 

yang mengandung keteladanan, siswa diharapkan mampu memahami, menghayati, dan menerapkan 

nilai tanggung jawab dalam kehidupan sehari-hari (Majid & Andayani, 2012). Untuk memperoleh 

gambaran yang mendalam mengenai proses tersebut, penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 

deskriptif sehingga implementasi metode storytelling, respons siswa, serta faktor-faktor yang 

mendukung dan menghambat pelaksanaannya dapat dianalisis secara komprehensif (Sugiyono, 2023). 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui implementasi metode 

storytelling dalam menanamkan nilai tanggung jawab pada siswa kelas V di SDN 1 Rahabite, Kabupaten 

Kolaka, Sulawesi Tenggara, mengetahui dampak penerapan metode storytelling terhadap penanaman 

nilai tanggung jawab siswa, serta mengidentifikasi faktor-faktor yang menjadi penghambat dalam 

penerapan metode tersebut. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi 

pengembangan strategi pembelajaran Pendidikan Agama Islam, mendukung implementasi Kurikulum 

Merdeka dalam penguatan karakter peserta didik, serta menjadi referensi bagi guru dalam 

mengoptimalkan pembelajaran berbasis storytelling untuk membentuk peserta didik yang berakhlak 

mulia dan bertanggung jawab. 

 

2. METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Pendekatan 

ini dipilih karena bertujuan untuk memperoleh pemahaman secara mendalam mengenai implementasi 

metode storytelling dalam menanamkan nilai tanggung jawab pada siswa kelas V di SDN 1 Rahabite, 

Kabupaten Kolaka, Sulawesi Tenggara. Penelitian kualitatif deskriptif digunakan untuk memahami 

fenomena secara alamiah berdasarkan perspektif subjek penelitian (Creswell & Creswell, 2018; 

Moleong, 2021). Penelitian dilaksanakan di SDN 1 Rahabite dengan subjek penelitian yang terdiri atas 

guru Pendidikan Agama Islam, kepala sekolah, dan empat orang siswa kelas V yang dipilih secara 

purposive sesuai dengan kebutuhan penelitian (Sugiyono, 2023). 

Sumber data dalam penelitian ini terdiri atas data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh 

secara langsung melalui guru Pendidikan Agama Islam, kepala sekolah, dan siswa kelas V, sedangkan 

data sekunder diperoleh dari dokumen sekolah, perangkat pembelajaran, foto kegiatan, serta berbagai 

literatur yang relevan dengan metode storytelling dan pendidikan karakter (Sugiyono, 2023). 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara semi-terstruktur, dan 

dokumentasi. Observasi digunakan untuk mengamati pelaksanaan metode storytelling dan perilaku 

tanggung jawab siswa selama proses pembelajaran. Wawancara dilakukan untuk memperoleh informasi 

yang lebih mendalam mengenai implementasi metode storytelling, dampak penerapannya, serta faktor-

faktor yang mendukung dan menghambat pelaksanaannya. Dokumentasi digunakan sebagai data 

pendukung berupa foto kegiatan pembelajaran, perangkat pembelajaran, hasil kerja siswa, dan dokumen 

sekolah. Instrumen penelitian yang digunakan meliputi pedoman observasi, pedoman wawancara, dan 

pedoman dokumentasi (Sugiyono, 2023; Moleong, 2021). 

Analisis data menggunakan model interaktif Miles dan Huberman yang meliputi tiga tahapan, 

yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan serta verifikasi kesimpulan (Miles et al., 2014). Proses 

analisis dilakukan secara berkesinambungan sejak pengumpulan data hingga penelitian selesai. 

Keabsahan data diuji melalui triangulasi sumber, triangulasi teknik, triangulasi waktu, member check, 

ketekunan pengamatan, serta diskusi dengan dosen pembimbing sehingga data yang diperoleh memiliki 

tingkat kredibilitas yang baik (Lincoln & Guba, 1985; Sugiyono, 2023). 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN/RESULT AND DISCUSSION 

3.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

Pendidikan memiliki peran penting dalam membentuk pengetahuan, keimanan, dan akhlak 

peserta didik (Majid & Andayani, 2012). Dalam Islam, keutamaan ilmu dijelaskan dalam firman Allah 

Swt.: 
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نَ  قَاۤىِٕمًا سَاجِدًا الَّي لَِ اٰناَۤءََ قَانتَِ  هُوََ امََّ ذرََُ وَّ خِرَةََ يَّح  ٰ اَ ال  جُو  مَةََ وَيرَ  َ  رَح  نََ الَّذِي نََ يَس توَِى هَلَ  قلَُ  رَب هِ  نََ لََ وَالَّذِي نََ يعَ لمَُو  اِنَّمَاَ َ يعَ لمَُو   

َل باَبَِ اوُلوُا يَتذَكََّرَُ ال   

 

"Katakanlah, apakah sama orang-orang yang mengetahui dengan orang-orang yang tidak 

mengetahui? Sesungguhnya hanya orang yang berakal yang dapat menerima pelajaran." (QS. Az-

Zumar [39]: 9). 

 

Ayat tersebut dipertegas oleh sabda Rasulullah saw.: 

 
َُ يرُِدَِ مَنَ  هَُ خَي رًا بهَِِ اللَّّ ينَِ فيِ يفَُق ِه  الد ِ  

 

"Barang siapa yang Allah kehendaki kebaikan baginya, maka Allah akan memahamkannya 

dalam urusan agama." (HR. Bukhari dan Muslim). 

 

Ayat dan hadis tersebut menunjukkan bahwa pendidikan memiliki kedudukan yang sangat 

penting dalam membentuk peserta didik yang berilmu, beriman, dan berakhlak mulia (Majid & 

Andayani, 2012). Oleh karena itu, sekolah memiliki tanggung jawab dalam menanamkan nilai-nilai 

karakter, termasuk nilai tanggung jawab melalui proses pembelajaran (Lickona, 2013). 

Penelitian ini dilaksanakan di SDN 1 Rahabite, Kabupaten Kolaka, Sulawesi Tenggara. Sekolah 

ini merupakan sekolah dasar negeri yang berdiri pada tahun 2005 dan berada di bawah naungan Dinas 

Pendidikan. Lokasi sekolah berada di wilayah pedesaan dengan jumlah penduduk yang relatif sedikit 

sehingga jumlah peserta didik juga tidak banyak. Meskipun memiliki keterbatasan akses dan fasilitas, 

kegiatan pembelajaran tetap berlangsung secara terencana dengan dukungan tenaga pendidik yang 

tersedia (Hasil Observasi Peneliti, 2025). 

Berdasarkan hasil observasi, proses pembelajaran di SDN 1 Rahabite belum sepenuhnya 

menerapkan Kurikulum Merdeka. Guru masih menggunakan buku tematik dan buku paket sebagai 

sumber belajar utama. Namun demikian, pembelajaran tetap dilaksanakan sesuai dengan kondisi dan 

kebutuhan peserta didik (Hasil Observasi Peneliti, 2025). 

SDN 1 Rahabite dipimpin oleh seorang kepala sekolah dan didukung oleh delapan tenaga 

pendidik, termasuk satu guru Pendidikan Agama Islam. Jumlah peserta didik secara keseluruhan adalah 

45 siswa yang tersebar pada enam tingkat kelas. 

 

Tabel 1. Jumlah Peserta Didik SDN 1 Rahabite 

Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah 

I 3 3 6 

II 4 2 6 

III 3 2 5 

IV 3 4 7 

V 9 4 13 

VI 8 1 9 

Total 30 15 45 

         Sumber: Dokumen SDN 1 Rahabite (2025). 

 

Dalam mendukung proses pembelajaran, sekolah memiliki sarana dan prasarana berupa enam 

ruang kelas, satu ruang perpustakaan, satu ruang Unit Kesehatan Sekolah (UKS), serta fasilitas sanitasi 

(WC). Sarana tersebut dimanfaatkan untuk menunjang kegiatan belajar mengajar, termasuk 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang menjadi fokus penelitian (Dokumen SDN 1 Rahabite, 

2025). 

Gambaran umum lokasi penelitian menunjukkan bahwa SDN 1 Rahabite memiliki kondisi 

lingkungan yang cukup kondusif untuk pelaksanaan penelitian. Karakteristik sekolah, jumlah peserta 

didik yang relatif sedikit, serta ketersediaan tenaga pendidik menjadi faktor yang mendukung 

pelaksanaan implementasi metode storytelling dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam untuk 

menanamkan nilai tanggung jawab pada siswa kelas V (Hasil Observasi Peneliti, 2025). 
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3.2 Implementasi Metode Storytelling dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Kelas V 

di SDN 1 Rahabite 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode storytelling telah diterapkan oleh guru 

dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di kelas V SDN 1 Rahabite. Berdasarkan hasil 

observasi, proses pembelajaran diawali dengan salam, mengondisikan peserta didik, serta 

menyampaikan tujuan pembelajaran. Selanjutnya, guru menyampaikan materi melalui kisah-

kisah Islami dengan memanfaatkan variasi intonasi suara, ekspresi wajah, dan gerakan tangan 

agar siswa lebih tertarik mengikuti pembelajaran. Selama kegiatan berlangsung, siswa tampak 

memperhatikan cerita dengan baik, aktif menjawab pertanyaan, serta mampu menghubungkan 

pesan moral yang terkandung dalam cerita dengan kehidupan sehari-hari (Hasil Observasi, 

2025). 

Hasil wawancara dengan guru Pendidikan Agama Islam menunjukkan bahwa metode 

storytelling dipahami sebagai metode pembelajaran yang menggunakan cerita untuk 

menyampaikan pengetahuan, nilai moral, dan keteladanan kepada peserta didik. Guru 

menyampaikan bahwa cerita, khususnya kisah para nabi dan tokoh-tokoh Islam, dapat menjadi 

sarana bagi siswa untuk memahami dan meneladani nilai-nilai positif dalam kehidupan sehari-

hari. Selain itu, penggunaan cerita juga dinilai mampu meningkatkan perhatian dan imajinasi 

siswa selama proses pembelajaran (Hasil Wawancara dengan Guru PAI, 2025). 

Penerapan metode storytelling dilakukan melalui beberapa tahapan. Pada kegiatan awal, 

guru memberikan apersepsi untuk membangun perhatian dan menghubungkan materi dengan 

pengalaman siswa. Selanjutnya, pada kegiatan inti guru menyampaikan cerita menggunakan 

bahasa yang sederhana disertai pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan dengan kehidupan siswa 

agar mereka tetap aktif selama pembelajaran berlangsung. Pada kegiatan penutup, guru 

memberikan penguatan dengan meminta siswa menyampaikan kembali pesan moral yang 

diperoleh dari cerita, kemudian dilanjutkan dengan pemberian tugas sebagai bentuk evaluasi 

pemahaman (Hasil Observasi dan Wawancara dengan Guru PAI, 2025). 

Hasil observasi dan wawancara menunjukkan bahwa penerapan metode storytelling 

dilakukan secara terencana dan sistematis. Guru tidak hanya menyampaikan cerita, tetapi juga 

berperan sebagai fasilitator yang mengarahkan siswa agar memahami nilai-nilai yang 

terkandung di dalamnya. Kegiatan tanya jawab dan pemberian tugas menjadi bagian dari proses 

pembelajaran untuk memastikan siswa memahami isi cerita sekaligus mampu menerapkan nilai 

tanggung jawab dalam kehidupan sehari-hari (Hasil Observasi, 2025; Hasil Wawancara dengan 

Guru PAI, 2025). 

Meskipun demikian, metode storytelling belum diterapkan pada setiap pertemuan. Guru 

menjelaskan bahwa penggunaannya disesuaikan dengan materi pembelajaran, kondisi kelas, 

karakteristik siswa, dan alokasi waktu yang tersedia. Oleh karena itu, metode ini hanya 

digunakan pada materi tertentu, terutama yang berkaitan dengan kisah-kisah Islami dan nilai 

keteladanan, sedangkan pada pembelajaran lainnya guru lebih sering menggunakan metode 

pemberian tugas yang dianggap lebih praktis dan mudah diterapkan (Hasil Wawancara dengan 

Guru PAI, 2025). 

Hasil wawancara dengan siswa juga menunjukkan bahwa pembelajaran melalui cerita 

memberikan pengalaman belajar yang lebih menarik dan memudahkan mereka memahami 

materi Pendidikan Agama Islam, khususnya nilai-nilai keteladanan Nabi Muhammad saw., 

seperti amanah, jujur, sabar, dan berbuat baik kepada sesama. Namun, beberapa siswa 

mengungkapkan bahwa penyampaian cerita terkadang tidak dapat diselesaikan dalam satu kali 

pertemuan karena keterbatasan waktu, sehingga efektivitas metode storytelling belum 

dirasakan secara optimal oleh seluruh siswa (Hasil Wawancara dengan Siswa, 2025). 

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi metode 

storytelling dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di kelas V SDN 1 Rahabite telah 

terlaksana dengan baik sebagai salah satu variasi pembelajaran. Akan tetapi, penerapannya 
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belum maksimal karena masih dipengaruhi oleh keterbatasan waktu, kondisi kelas, serta 

karakteristik peserta didik. Meskipun demikian, metode ini mampu meningkatkan perhatian 

siswa dan membantu mereka memahami nilai-nilai tanggung jawab melalui kisah-kisah Islami 

yang disampaikan guru (Hasil Observasi, 2025; Hasil Wawancara dengan Guru PAI dan Siswa, 

2025). 

 
 

3.3 Faktor Penghambat Penerapan Metode Storytelling dalam Menanamkan Nilai Tanggung 

Jawab Siswa Kelas V di SDN 1 Rahabite 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat beberapa faktor yang menghambat penerapan 

metode storytelling dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di kelas V SDN 1 Rahabite. 

Hambatan tersebut berasal dari faktor internal pembelajaran maupun faktor eksternal yang memengaruhi 

keberhasilan penanaman nilai tanggung jawab pada peserta didik (Hasil Observasi dan Wawancara, 

2025). 

Faktor penghambat yang paling dominan adalah keterbatasan waktu pembelajaran. Metode 

storytelling membutuhkan waktu yang relatif lebih lama karena mencakup penyampaian cerita, 

penjelasan isi cerita, serta pengaitan pesan moral dengan kehidupan sehari-hari siswa. Guru 

menyampaikan bahwa penggunaan metode ini harus disesuaikan dengan materi pembelajaran dan 

alokasi waktu yang tersedia sehingga tidak dapat diterapkan pada setiap pertemuan (Hasil Wawancara 

dengan Guru PAI, 2025). 

Selain keterbatasan waktu, perbedaan karakteristik peserta didik juga menjadi kendala dalam 

penerapan metode storytelling. Setiap siswa memiliki tingkat konsentrasi, gaya belajar, dan kemampuan 

memahami materi yang berbeda. Sebagian siswa mampu mengikuti pembelajaran berbasis cerita dengan 

baik, sedangkan sebagian lainnya mudah kehilangan fokus ketika cerita disampaikan dalam durasi yang 

cukup panjang. Kondisi tersebut menyebabkan efektivitas metode storytelling tidak dirasakan secara 

merata oleh seluruh siswa (Hasil Observasi; Hasil Wawancara dengan Guru PAI dan Siswa, 2025). 

Penelitian juga menunjukkan bahwa minat belajar siswa turut memengaruhi keberhasilan 

penerapan metode storytelling. Beberapa siswa lebih menyukai metode pembelajaran berupa pemberian 

tugas karena dianggap lebih praktis dan mudah dipahami dibandingkan mendengarkan cerita dalam 

waktu yang cukup lama. Perbedaan minat belajar tersebut mengharuskan guru memilih metode 

pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik peserta didik (Hasil Wawancara dengan 

Siswa, 2025). 

Faktor lain yang memengaruhi penanaman nilai tanggung jawab berasal dari lingkungan keluarga. 

Sebagian siswa mengaku harus membantu orang tua bekerja setelah pulang sekolah sehingga merasa 

lelah dan tidak memiliki cukup waktu untuk menyelesaikan tugas yang diberikan guru. Kondisi tersebut 

berdampak pada kedisiplinan dan tanggung jawab siswa dalam menyelesaikan tugas pembelajaran, 

meskipun di sisi lain menunjukkan adanya tanggung jawab mereka terhadap keluarga (Hasil Wawancara 

dengan Siswa, 2025). 

Ketersediaan sarana dan prasarana pembelajaran juga menjadi faktor pendukung sekaligus 

penghambat. Berdasarkan hasil penelitian, keterbatasan jumlah buku paket pada masa sebelumnya 

menyebabkan siswa harus berbagi buku sehingga penyelesaian tugas menjadi kurang optimal. Meskipun 

kondisi tersebut saat ini telah mengalami perbaikan, kelengkapan fasilitas belajar tetap menjadi aspek 

yang perlu diperhatikan dalam mendukung keberhasilan proses pembelajaran (Hasil Observasi dan 

Wawancara dengan Siswa, 2025). 

Selain itu, hasil wawancara dengan kepala sekolah menunjukkan bahwa keberhasilan penerapan 

suatu metode pembelajaran sangat bergantung pada kemampuan guru dalam menyesuaikan metode 

dengan kondisi kelas serta karakteristik peserta didik. Tidak ada satu metode yang dapat diterapkan 

secara sama kepada seluruh siswa karena setiap peserta didik memiliki kemampuan dan daya tangkap 

yang berbeda. Oleh sebab itu, guru dituntut untuk memilih dan mengombinasikan metode pembelajaran 

secara fleksibel agar tujuan pembelajaran dapat tercapai secara optimal (Hasil Wawancara dengan 

Kepala Sekolah, 2025). 

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa hambatan penerapan metode 

storytelling dipengaruhi oleh keterbatasan waktu pembelajaran, perbedaan karakteristik dan minat 
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belajar siswa, kondisi lingkungan keluarga, ketersediaan sarana pembelajaran, serta kemampuan guru 

dalam menyesuaikan metode dengan kondisi peserta didik. Faktor-faktor tersebut menyebabkan 

implementasi metode storytelling dalam menanamkan nilai tanggung jawab belum dapat berlangsung 

secara maksimal, meskipun metode ini tetap memberikan kontribusi positif terhadap proses 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam (Hasil Observasi; Hasil Wawancara dengan Guru PAI, Kepala 

Sekolah, dan Siswa, 2025). 

 

3.4 Dampak Penerapan Metode Storytelling terhadap Nilai Tanggung Jawab Siswa Kelas V 

di SDN 1 Rahabite 

Hasil observasi dan wawancara menunjukkan bahwa penerapan metode storytelling dalam 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam memberikan dampak positif terhadap penanaman nilai tanggung 

jawab siswa kelas V di SDN 1 Rahabite. Namun, dampak tersebut belum dirasakan secara merata karena 

dipengaruhi oleh perbedaan minat belajar, karakteristik, dan kemampuan masing-masing siswa dalam 

menerima pembelajaran berbasis cerita (Hasil Observasi dan Wawancara, 2025). 

Sebagian besar siswa menyatakan bahwa pembelajaran melalui cerita lebih menarik dan mudah 

dipahami dibandingkan penyampaian materi secara biasa. Kisah-kisah Islami yang disampaikan guru 

membantu siswa memahami nilai keteladanan, seperti sifat amanah, jujur, sabar, dan berbuat baik 

kepada sesama, sehingga mereka lebih mudah menghubungkan pesan moral dengan kehidupan sehari-

hari (Hasil Wawancara dengan Siswa, 2025). Guru juga menjelaskan bahwa pemahaman materi melalui 

cerita dapat meningkatkan kesadaran siswa terhadap kewajibannya sebagai peserta didik, terutama 

dalam menyelesaikan tugas, menaati aturan, dan melaksanakan tanggung jawab di sekolah (Hasil 

Wawancara dengan Guru PAI, 2025). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai tanggung jawab mulai tampak dalam perilaku siswa, 

seperti mengembalikan barang yang dipinjam, meminta maaf ketika melakukan kesalahan, mengganti 

barang yang hilang, menyelesaikan tugas tepat waktu, serta menaati tata tertib sekolah. Selain itu, siswa 

juga menunjukkan sikap disiplin dengan datang ke sekolah tepat waktu, mengikuti pembelajaran secara 

tertib, serta menjaga ketenangan selama proses belajar mengajar berlangsung (Hasil Observasi dan 

Wawancara dengan Siswa, 2025). 

Penanaman nilai tanggung jawab juga diperkuat melalui pembiasaan yang dilakukan guru, seperti 

membiasakan siswa mengerjakan dan mengumpulkan tugas tepat waktu, melaksanakan piket kelas, serta 

memberikan sanksi edukatif apabila siswa tidak melaksanakan tanggung jawabnya. Di luar kegiatan 

pembelajaran, pembentukan karakter juga dilakukan melalui berbagai aktivitas keagamaan dan sosial, 

seperti pembacaan Asmaul Husna, salawat bersama, kegiatan Jumat Bersih, serta penayangan video 

Islami yang bertujuan menumbuhkan sikap disiplin, tanggung jawab, dan kepedulian terhadap 

lingkungan sekolah (Hasil Observasi; Hasil Wawancara dengan Guru PAI dan Siswa, 2025). 

Meskipun demikian, penelitian juga menemukan bahwa dampak metode storytelling belum 

dirasakan secara optimal oleh seluruh siswa. Sebagian siswa lebih mudah memahami materi melalui 

cerita, sedangkan siswa lainnya cenderung lebih menyukai metode pembelajaran berupa pemberian 

tugas. Perbedaan respons tersebut menunjukkan bahwa efektivitas metode storytelling dipengaruhi oleh 

karakteristik, minat belajar, dan kemampuan memahami materi pada masing-masing peserta didik (Hasil 

Wawancara dengan Guru PAI dan Siswa, 2025). 

Secara keseluruhan, penerapan metode storytelling memberikan kontribusi positif dalam 

meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi Pendidikan Agama Islam sekaligus menumbuhkan 

nilai tanggung jawab dalam kegiatan belajar, interaksi sosial, dan kehidupan sehari-hari di sekolah. 

Namun, keberhasilan penerapannya masih dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti keterbatasan waktu 

pembelajaran, perbedaan karakteristik siswa, kondisi lingkungan keluarga, serta ketersediaan sarana 

pembelajaran, sehingga implementasinya belum dapat berlangsung secara maksimal (Hasil Observasi; 

Hasil Wawancara dengan Guru PAI dan Siswa, 2025). 

 

4. KESIMPULAN 

4.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tentang implementasi metode storytelling dalam pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam dalam upaya menanamkan nilai tanggung jawab pada siswa kelas V SDN 1 

Rahabite, dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut. 
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1) Penerapan metode storytelling dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam kelas V di 

SDN 1 Rahabite telah dilaksanakan oleh guru. Metode ini digunakan secara fleksibel atau 

situasional sesuai dengan kesesuaian materi, terutama pada materi yang berkaitan dengan 

kisah-kisah Islami dan nilai keteladanan. Pelaksanaannya dilakukan melalui tahapan yang 

terstruktur, mulai dari apersepsi untuk mempersiapkan siswa, penyampaian cerita dengan 

bahasa sederhana, kegiatan tanya jawab untuk menjaga keterlibatan siswa, hingga 

penguatan materi guna menegaskan nilai-nilai dalam cerita. Di akhir pembelajaran, guru 

memberikan tugas sebagai bentuk evaluasi pemahaman siswa. Selain itu, guru juga 

mengombinasikan metode storytelling dengan metode lain seperti pemberian tugas agar 

pembelajaran tetap efektif, serta disesuaikan dengan kondisi kelas, karakteristik siswa, dan 

keterbatasan waktu pembelajaran. 

2) Pelaksanaan metode storytelling kelas V di SDN 1 Rahabite menghadapi beberapa kendala 

yang memengaruhi efektivitasnya dalam menanamkan nilai tanggung jawab siswa. 

Kendala utama adalah keterbatasan waktu, karena metode ini membutuhkan durasi lebih 

panjang untuk penyampaian cerita, penjelasan isi, dan pengaitan nilai. Selain itu, perbedaan 

karakteristik dan kemampuan siswa juga menjadi hambatan, karena tidak semua siswa 

mampu mempertahankan konsentrasi dalam pembelajaran berbasis cerita, sebagian mudah 

memahami, tetapi sebagian lainnya cepat kehilangan fokus. Faktor luar sekolah juga turut 

memengaruhi. Selain itu, keterbatasan sarana pembelajaran, seperti jumlah buku yang 

sebelumnya terbatas, juga pernah menghambat proses belajar, meskipun kini sudah 

membaik. Dengan demikian, berbagai faktor tersebut menjadi penghambat optimalisasi 

penerapan metode storytelling dalam menanamkan nilai tanggung jawab siswa. 

3) Penerapan metode storytelling dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam memberikan 

dampak yang beragam terhadap pembentukan nilai tanggung jawab siswa kelas V di SDN 

1 Rahabite. Sebagian siswa menunjukkan respon positif, terutama dalam peningkatan 

pemahaman materi karena penyampaian melalui cerita membuat materi lebih runtut, 

menarik, dan mudah dipahami serta diingat, sehingga memudahkan siswa mengaitkan isi 

cerita dengan kehidupan sehari-hari. Namun, dampak tersebut tidak dirasakan secara 

merata oleh seluruh siswa. Perbedaan ini dipengaruhi oleh minat belajar, tingkat 

konsentrasi, dan karakteristik siswa dalam menerima pembelajaran, sehingga efektivitas 

metode storytelling dalam menanamkan nilai tanggung jawab bersifat relatif. 

 

4.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa saran yang dapat diberikan 

sebagai berikut: 

1) Bagi Guru 

Guru diharapkan dapat lebih mengoptimalkan penggunaan metode storytelling dengan 

pengelolaan waktu yang lebih efektif, serta menyesuaikan durasi cerita agar tidak 

mengurangi fokus siswa. Selain itu, guru juga disarankan untuk lebih fleksibel dalam 

memilih metode pembelajaran sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan siswa agar tujuan 

pembelajaran dapat tercapai secara optimal. 

2) Bagi Siswa 

Siswa diharapkan dapat meningkatkan perhatian, konsentrasi, dan partisipasi aktif dalam 

proses pembelajaran, khususnya ketika guru menggunakan metode storytelling. Hal ini 

bertujuan agar nilai-nilai yang terkandung dalam cerita dapat dipahami dengan baik dan 

diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 

3) Bagi Pihak Sekolah 

Pihak sekolah diharapkan dapat terus meningkatkan ketersediaan sarana dan prasarana 

pembelajaran yang mendukung proses belajar mengajar. Selain itu, sekolah juga 

diharapkan dapat memberikan dukungan kepada guru dalam mengembangkan metode 

pembelajaran yang lebih inovatif dan menarik bagi siswa. 

4) Bagi Peneliti Selanjutnya 
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Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian ini dengan ruang lingkup 

yang lebih luas, baik dari segi metode pembelajaran maupun variabel penelitian lainnya, 

sehingga dapat memberikan hasil kajian yang lebih mendalam dan komprehensif.   
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